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Departemen Biologi, FMIPA, Institut Pertanian Bogor, Gedung Fakultas Perikanan
dan Ilmu Kelautan Lt. 5, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680,
Jawa Barat

ABSTRAK

Limbah pertanian berupa selulase dan hemiselulase merupakan masalah
penting di Indonesia, hal ini disebabkan kandungan material selulosa yang melimpah
namun sulit didegradasi. Diperlukan enzim selulase dengan aktivitas tinggi yang
dapat diambil dari  bakteri selulolitik untuk mendegradasi limbah tersebul.
Penelitian ini bertujuan untuk mangetahui keragaman karakter dari isolat-isolat
bakteri selulolitik dari Jawa.

Enam isolat bakteri dikarakterisasi enzim seluase yang meliputi suhu dan pH
optimum serta substrat yang sesuai. Isolat C4-4 memiliki pH optimum 5, suhu
optimum 70 °C, dan avisel sebagai substrat yang sesuai. Isolat C5-1 memiliki pH
optimum 3.5, suhu optimum 90 °C, dan CMC sebagai substrat yang sesuai. Isolat C5-
3 memiliki pH optimum 5, suhu optimum 80 °C, dan filter paper sebagai substrat
yang sesuai. Isolat C11-1 memiliki pH optimum 8, suhu optimum 70 °C, dan CMC
sebagai substrat yang sesuai. Isolat KBM 2 memiliki dua waktu produksi enzim
tertinggi vaitu pada umur kultur 3 hari dan 6 hari, memiliki pH optimum 7 dan suhu
optimum 50 °C pada umur kultur 3 hari, memiliki pH optimum 5 dan suhu optimum
30 °C pada umur kultur 6 hari. Substrat yang sesuai untuk KBM 2 ialah CMC. Isolat
KBM 4 memiliki pH optimum 7, suhu optimum 50 °C, dan CMC sebagai substrat
yang sesuai.

I[solat-isolat C4-4, C5-1, dan C-11 di wji viabilitasnya pada bahan pembawa
yaitu gambut. Selulase kultur isolat—isolat tunggal maupun campuran menunjukan
kemampuan selulolitik yang tinggi terhadap substrat CMC hasil ini menunjukan
bahwa ketiga isolat yang dicampurkan mampu hidup bersama dengan memanfaatkan
CMC sebagai sumber karbonnya, aktivias selulase tertinggi diperloleh oleh isolar C-
44 + C-11 yaitu 0.0364 nkatml. langkah selanjutnya adalah .melakukan uji stabilitas
terhadap tiga isolat tersebut hasilnya adalah isolate C-44 memiliki aktivitas tertinggi
pada jam ke<0 sebesar 0.034 nkat/ml sedangkan C-11 dan C5-1 memiliki aktivitas
tertinggi pada jam ke-2 sebesar 0.064 nkat/ml dan 0.043 nkat/mi.

Kata kunci ; Selulase, Karakterisasi, Viabilitas
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agrans dan terletak di daerah tropis. Sebagai negara
tropis, Indonesia memiliki biodiversitas yang sangat tinggi, baik tumbuhan maupun
mikroorganismenya. Kesuburan tanah tidak hanya berdasar pada komposis:
kimianya, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas mikroorganisme alami
yang mendiami tanah tersebut (Rao 1995). Mikroorganisme yang mendiami tanah
dapat digolongkan ke dalam bakten, aktinomiset, fungi, alga dan protozoa. Dimana
bakten mendominasi habitat tanzh dan mungkin separuh dan biomassa seluruh

“mikrob di tanah.

Lignoselulosa terdin atas tiga polimer yaitu selulosa, hemiselulosa dan lignin.
Beragam bakteri dan fungi dapat memecah makromolekul tersebut menggunakan
enzim hidrolitik (contohnya enzim selulase) atau oksidatif. Lignoselulosa di alam
didapat dan kayu, rumput, limbah pertanian, sampah hutan dan limbah padat. Dengan
demikian sangat dimungkinkan ditemukannya baktenn selulolitik pada tanah
pertanian. Mikroorganisme penghasil selulase dan kelompok bakten memilik: tingkat
pertumbuhan yang cepat sehingga waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi
selulase menjadi lebih pendek (Alam er al. 2004). Cendawan diketahui paling baik
dalam mendegradasi selulosa, tetapi bakten menjadi pilihan utama, hal ini dikrenakan
bakteri memiliki memilki ukuran molekul sefulase yang lebih kecil dibandingkan
dengan cendawan sehingga lebih mudah untuk berdifusi kejaringan tumbuhan yang
mengandung selulosa (Li & Gao 1997).

Berbagai metode untuk mendaur lignoselulosa, berdasar pada enzimologi
pendegradasian selulosa, hemiselulosa- dan lignin telah dianjurkan. Beberapa
diantaranya pengomposan dan produksi etanol yang bemilai ekonomi (Perez ef a/.
2002). ' '

Enam isolat bakteri selulolitik asal Jawa yang diduga memiliki potensi dalam
pengomposan maupun pendegradasian limbah pertanian. Keenam isolat tersebut
mampu hidup pada suhu 50 “C. Oleh karena itu perlu dilakukan karakterisasi lebih
lanjut dan pengujian terhadap proses pengomposan dan pendegradasian limbah

pertanian seperti sampah pasar, jerami, tongkol jagung, kulit cokelat dan lain
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sebagamnya. Selain itu dilakukan uji viabiltas dan stabilitas terhadap 3 isolat bakten
yaitu C-44, C5-1, dan C-11. Suatu bahan pembawa diperiukan untuk menginokulasi
isolat-isolat bakteri yang berpotensial mendegradasi selulosa dalam skala
laboratorium ke lapangan khususnya untuk dekomposisi limbah pertanian, bahan
pembawa yang biasa digunakan adalah gambut, oleh karena itu perlu dilakukan uji
viabilitas terhadap bahan pembawa yaitu gambut (Premono & Widyastut 1994).

METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari-Juli 2008, bertempat di
Laboratorium Bioteknologi Hewan dan Biomedis PPSHB LPPM Institut Pertanian
Bogor.

Metode
Peremajaan isolat

Isolat koleksi hasil penelitian terdahulu yang diduga memiliki potensi
diremajakan pada media agar-agar CMC 1 % (1 g CMC, 0,02 g MgS047H,0; 0,075
g KNO3; 0,05 g KoHPO,, 0,002 g FeSO47H,0; 0,004 g CaClz;2H20; 0,2 g yeast
extract, 1,5 g agar-agar bacto, dan 0,1 g glukosa dalam 100 mi media) dan diinkubasi
pada suhu ruang selama 24-48 jam untuk bakten dan 4 han untuk aktinomiset. Hasil
peremajaan tersebut digunakan untuk penentuan kurva tumbuh dan kurva aktivitas

selulase.

Pengukuran aktivitas enzim selulase harian

Bakten yang sudah diremajakan diinokulasikan sebanyak dua lup penuh ke
dalam 100 ml media CMC 1 % cair dan diinkubasi dalam inkubator bergoyang dan
aktinomiset diinokulasi sebanyak 5 cock bor. Setiap 24 jam sekali dilakukan
pengukuran kekeruhan sel dan aktivitas selulase. Waktu produksi enzim dengan
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